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ABSTRAK 

 
       Setiap orang pasti membutuhkan doa, dan setiap orang yang berdoa selalu 
menginginkan doanya diterima, padahal doa yang diterima itu adakalanya karena 
waktunya tepat yang disebut  dengan waktu-waktu ija>bat al-du`a>’ yang 
diantaranya telah dijelaskan oleh hadis-hadis dalam al-Kutub al-Tis`ah  yaitu 
hadis-hadis ija>bat al-du`a>’ pada waktu sujud (tiga hadis), pada waktu antara 
adha>n dan iqa>mah (empat hadis), pada waktu thuluth al-layl al-a>khir  (sembilan 
hadis)  dan pada waktu hari Jum`at (sembilan hadis). 
       Untuk mengetahui kualitas sanad, matn dan kehujjahan hadis-hadis tersebut 
dilakukan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kritik sanad dan matn 
hadis. Dari penelitian tersebut dihasilkan sebagai berikut : Pertama, semua hadis 
Ija>bat al-Du`a>’ pada waktu Sujud yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu> Da>wud 
dan Ah}mad Ibn H{anbal mempunyai sanad  dan matn  s}ah}i>h}  sehingga semua 
hadis Ija>bat al-Du`a>’  pada waktu Sujud tersebut berkualitas S{ah}i>h}, Maqbu>l, 
dapat dijadikan hujjah (Muh}tajj bih) dan diamalkan (Ma`mu>l bih). Kedua, semua 
hadis Ija>bat al-Du`a>’ pada waktu antara Adha>n dan Iqa>mah yang diriwayatkan 
oleh Abu> Da>wud dan al-Tirmidhi> mempunyai sanad d}a`i>f  dan matn s}ah}i>h}  akan 
tetapi karena dikuatkan oleh hadis-hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Nasa>i> 
dan Ah}mad Ibn H{anbal yang mempunyai sanad  dan matn s}ah}i>h} sebagai muta>bi`-
nya, maka hadis tersebut naik menjadi H{asan li Ghayrihi> sehingga semua hadis 
Ija>bat al-Du`a>’ pada waktu antara Adha>n dan Iqa>mah  tersebut berkualitas S{ah}i>h}, 
Maqbu>l, dapat dijadikan hujjah (Muh}tajj bih) dan diamalkan (Ma`mu>l bih). 
Ketiga, hadis Ija>bat al-Du`a>’ pada waktu Thuluth al-Layl al-A<khir  yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> mempunyai sanad d}a`i>f  dan matn s}ah}i>h} akan 
tetapi karena dikuatkan oleh hadis-hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri, 
Muslim, Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah, Ma>lik, Ah}mad Ibn H{anbal dan al-Da>rimi> yang 
mempunyai sanad  dan matn s}ah}i>h} sebagai muta>bi`-nya, maka hadis tersebut naik 
menjadi H{asan li Ghayrihi> sehingga semua hadis Ija>bat al-Du`a>’ pada waktu 
Thuluth al-Layl al-A<khir  tersebut berkualitas S{ah}i>h}, Maqbu>l, dapat dijadikan 
hujjah (Muh}tajj bih) dan diamalkan (Ma`mu>l bih). Keempat, semua hadis Ija>bat 
al-Du`a>’  pada waktu hari Jum’at yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi>, Ibn Ma>jah 
dan al-Da>rimi mempunyai sanad d}a`i>f  dan matn s}ah}i>h} akan tetapi karena 
dikuatkan oleh hadis-hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri, Muslim, al-
Nasa>i>, Ma>lik dan Ah}mad Ibn H{anbal yang mempunyai sanad dan matn s}ah}i>h} 
sebagai muta>bi` atau sha>hid-nya, maka hadis-hadis tersebut naik menjadi H{asan 
li Ghayrihi>  sehingga semua hadis Ija>bat al-Du`a>’ pada waktu hari Jum’at 
tersebut berkualitas S{ah}i>h}, Maqbu>l, dapat dijadikan hujjah (Muh}tajj bih) dan 
diamalkan (Ma`mu>l bih). 

 
 

 

 


